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ABSTRAK

ZIAN’UL ACHMAD SYAFA’AT FAISAL. Arahan Peningkatan Ruang Terbuka
Hijau Publik Pada Kawasan Perumahan Berbasis GIS Di Kota Makassar
(dibimbing oleh Mimi Arifin)

Kota Makassar merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi salah
satu kota metropolitan di Indonesia Timur yang memiliki kepadatan yang tinggi.
Pertumbuhan penduduk dan pembangunan area permukiman berkembang dengan
pesat dan kerapatan yang semakin meningkat akan tetapi tidak diimbangi dengan
peningkatan Ruang Terbuka Hijau (RTH). Menurut Pemerintah Kota Makassar
luasan RTH publik Kota Makassar sampai akhir tahun 2023 mencapai 11,47%.
Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan RTH publik di Kota Makassar
dengan partisipasi pihak swasta terutama para pengembang atau developer.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
1) mengetahui kondisi eksisting RTH Publik perumahan pada tiap tipe perumahan
di Kecamatan Mangga, Kecamatan Panakkukang, Kecamatan Bontoala,
Kecamatan Wajo, Kecamatan Ujung Tanah. 2) Menganalisis besaran kebutuhan
RTH Publik pada tiap tipe perumahan di Kecamatan Mangga, Kecamatan
Panakkukang, Kecamatan Bontoala, Kecamatan Wajo, Kecamatan Ujung Tanah. 3)
Menyusun arahan peningkatan RTH Publik pada kawasan perumahan di Kecamatan
Mangga, Kecamatan Panakkukang, Kecamatan Bontoala, Kecamatan Wajo,
Kecamatan Ujung Tanah. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan. Metode
pendataan dilakukan studi literatur, observasi, dan dokumentasi. Pada penelitian ini
menggunakan metode interpretasi citra maka teknik penggalian data utama melalui
SasPlanet dan Google Earth. Teknik analisis yang digunakan penelitian ini yakni
analisis spasial dan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu berdasarkan dari
kondisi eksisting yang terdapat pada lokasi penelitian pada perumahan tipe mewah
terdapat perumahan yang sudah sesuai tetapi terdapat juga perumahan yang tidak
sesuai regulasi, untuk perumahan tipe menengah masih banyak terdapat perumahan
yang masih belum sesuai dengan regulasi dan terdapat beberapa perumahan juga
yang sudah sesuai regulasi. Dan pada tipe perumahan sederhana mendominan
belum memenuhi standar kebutuhan RTH. Kemudian hasil analisis kebutuhan RTH
publik pada tipe perumahan mewah yakni 33%, pada tipe perumahan menengah
hanya 17%, dan pada tipe perumahan sederhana sebesar 20% yang sudah
memenuhi kebutuhan RTH publik. Adapun arahan mengenai peningkatan RTH
publik pada kawasan perumahan di lokasi penelitian yakni mempertahankan dan
melakukan pemeliharaan kelestarian RTH publik, untuk perumahan yang belum
sesuai dengan regulasi, untuk memaksimalkan RTH publiknya dengan cara
meningkatkan fasilitas-fasilitas yang ada pada RTH publik serta memanfaatkan
lahan kosong yang ada pada perumahan.

Kata Kunci : RTH Publik, GIS, Tipe Perumahan



ABSTRACT

ZIAN’UL ACHMAD SYAFA’AT FAISAL. Directions for Increasing Public Green
Open Space in GIS-Based Housing Areas in Makassar City (supervised by Mimi
Arifin)

Makassar City is the capital of South Sulawesi Province which is one of the
metropolitan cities in Eastern Indonesia with high density. Population growth and
development of residential areas are growing rapidly and increasing density but are
not balanced by an increase in Green Open Space (RTH). According to the
Makassar City Government, the area of public green space in Makassar City until
the end of 2023 will reach 11.47%. One of the government's efforts to increase
public green space in Makassar City with the participation of the private sector,
especially developers. In this regard, it is necessary to conduct research to find out
1) the existing condition of public green space in housing for each type of housing
in Mangga District, Panakkukang District, Bontoala District, Wajo District, Ujung
Tanah District. 2) Analyze the amount of public green space needed for each type
of housing in Mangga District, Panakkukang District, Bontoala District, Wajo
District, Ujung Tanah District. 3) Developing guidelines for increasing public
green open space in housing areas in Mangga District, Panakkukang District,
Bontoala District, Wajo District, Ujung Tanah District. This research was
conducted for 6 months. The data collection method used literature study,
observation, and documentation. This study used the image interpretation method,
so the main data mining technique was through SasPlanet and Google Earth. The
analysis techniques used in this study were spatial and quantitative analysis. The
results of this study are based on the existing conditions found in the research
location in luxury housing types, there are housing that is already in accordance
but there are also housing that does not comply with regulations, for middle-type
housing there are still many housing that is still not in accordance with regulations
and there are also some housing that is already in accordance with regulations. And
in the simple housing type, it is dominant that it does not meet the standards for
green open space needs. Then the results of the analysis of public green open space
needs in the luxury housing type are 33%, in the middle-type housing type only
17%, and in the simple housing type 20% have met the needs of public green open
space. The direction regarding the improvement of public green open space in
residential areas at the research location is to maintain and carry out maintenance
of the sustainability of public green open space, for housing that is not yet in
accordance with regulations, to maximize its public green open space by improving
the facilities available in public green open space and utilizing empty land in
housing.

Keywords : Public Green Space, GIS, Housing Type
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Makassar merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi salah
satu kota metropolitan di Indonesia Timur. Jumlah penduduk Kota Makassar yaitu
sebesar 1.432,189 jiwa yang merupakan 15,52 persen dari jumlah penduduk di
Provinsi Sulawesi Selatan dengan kepadatan penduduk 8.148 jiwa per kilometer
persegi (BPS Kota Makassar Dalam Angka 2023). Pertumbuhan penduduk dan
pembangunan area permukiman di Kota Makassar berkembang pesat dan kerapatan
yang semakin tinggi.

Berdasarkan PERMEN PU (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum) Nomor 05
Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan RTH di Kawasan
Perkotaan, ruang terbuka hijau minimal seluas 30% (20% RTH publik dan 10%
RTH privat) dari luas wilayah perkotaan. Memiliki peningkatan pertumbuhan
penduduk salah satunya akibat arus urbanisasi sehingga pengelolaan ruang Kota
Makassar semakin berat. Maka peningkatan permintaan dan kebutuhan akan ruang
khususnya tempat tinggal juga meningkat. Dalam perkembangannya, terjadi
persaingan penggunaan lahan untuk kebutuhan ruang perumahan. UU (Undang-
Undang) RI Nomor 1 Tahun 2011 bahwa Masyarakat berhak untuk mempunyai
tempat tinggal di rumah yang layak huni serta terjangkau dari aspek lingkungan
seperti sehat, aman, harmonis, dan berkelanjutan di dalam Kawasan perumahan.
Oleh karena itu, Ruang Terbuka Hijau (RTH) dalam perumahan diperlukan untuk
memenuhi aspek lingkungan tersebut. Hal ini dapat menjadi pendorong akan
bertambahnya ruang terbuka pada Kawasan Makassar. Akan tetapi tidak semua
perumahan di Kota Makassar menyediakan ruang terbuka sesuai dengan
standarisasi yang berlaku. Yang menyebabkan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan
perkotaan semakin berkurang.

Pemerintah Kota Makassar berupaya dalam meningkatan RTH. Berdasarkan
data dari Pemerintah Kota Makassar, sampai akhir tahun 2023 luasan ruang terbuka

hijau di Kota Makassar mencapai 11,47%. Salah satu upaya pemerintah dalam



meningkatan RTH publik di Kota Makassar dengan partisipasi pihak swasta

terutama para pengembang perumahan atau developer.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan pembahasan masalah, maka rumusan masalah

dalam bentuk pertanyaan penelitian yaitu :

1.

Bagaimana kondisi eksisting RTH Publik perumahan pada tiap tipe perumahan
di Kec. Manggala, Kec. Panakkukang, Kec. Bontoala, Kec. Wajo, dan Kec.
Ujung Tanah Kota Makassar?

Berapa besaran kebutuhan RTH Publik pada tiap tipe perumahan di Kec.
Manggala, Kec. Panakkukang, Kec. Bontoala, Kec. Wajo, dan Kec. Ujung
Tanah Kota Makassar?

. Bagaimana arahan peningkatan RTH Publik pada kawasan perumahan di Kec.

Manggala, Kec. Panakkukang, Kec. Bontoala, Kec. Wajo, dan Kec. Ujung

Tanah?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

sebagai berikut :

1.

Mengetahui kondisi eksisting RTH Publik perumahan pada tiap tipe perumahan
di Kec. Manggala, Kec. Panakkukang, Kec. Bontoala, Kec. Wajo, dan Kec.
Ujung Tanah Kota Makassar.

Menganalisis besaran kebutuhan RTH Publik pada tiap tipe perumahan di Kec.
Manggala, Kec. Panakkukang, Kec. Bontoala, Kec. Wajo, dan Kec. Ujung
Tanah Kota Makassar.

Menyusun arahan peningkatan RTH Publik pada kawasan perumahan di Kec.
Manggala, Kec. Panakkukang, Kec. Bontoala, Kec. Wajo, dan Kec. Ujung
Tanah.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat yakni :



1. Bagi civitas Akademik, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan
wawasan tentang pengaruh arahan penelitian terhadap peningkatan ruang
terbuka hijau di Kawasan perumahan. Selain itu, penelitian ini juga dapat
berfungsi sebagai acuan untuk penelitian serupa;

2. Bagi Pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini akan membantu menetapkan
undang-undang Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebanyak 30% akan
dimaksimalkan lagi dengan 20% untuk RTH publik dan 10% untuk RTH privat
di setiap kota di Indonesia, terutama di Kota Makassar;

3. Bagi pengembang perumahan, diharapkan undang-undang yang mengatur
pembangunan perumahan, terutama yang berkaitan dengan sarana dan
prasarana, dapat disesuaikan dan digunakan untuk meningkatkan kenyamanan
dan keamanan di masa depan;

4. Bagi masyarakat, diharapkan dapat meningkat kesadaran masyarakat tentang
pentingnya ketersediaan ruang terbuka hijau dan kelengkapannya untuk
menjaga kualitas lingkungan hunian yang asri dan nyaman. Dengan demikian
apapun yang disediakan oleh pengembang perumahan akan menjadi lebih jelas

tentang regulasi yang mengatur perumahan itu sendiri.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Batas penelitian terbagi menjadi dua yaitu ruang lingkup wilayah yang membahas
mengenai batasan-batasan wilayah penelitian dan ruang lingkup substansi yang

berkaitan dengan hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian.
1.5.1 Ruang lingkup wilayah

Ruang lingkup wilayah penelitian ini adalah pada kawasan perumahan di Kec.
Manggala, Kec. Panakkukang, Kec. Bontoala, Kec. Wajo, dan Kec. Ujung Tanah,
Kota Makassar yang dibagi menjadi beberapa kategori perumahan berdasarkan
strata ekonomi masyarakat seperti perumahan masyarakat berpenghasilan tinggi,
perumahan masyarakat berpenghasilan menengah, dan perumahan masyarakat
berpenghasilan rendah. Pada beberapa perumahan mempunyai titik-titik RTH yang

memiliki luas dan karakteristiknya berbeda.



1.5.2 Ruang lingkup spasial

Ruang lingkup spasial penelitian ini yaitu menentukan arahan RTH yang ideal di
Kec. Manggala, Kec. Panakkukang, Kec. Bontoala, Kec. Wajo, dan Kec. Ujung
Tanah, Kota Makassar. Substansi pembahasan yang akan dilakukan dalam
penelitian ini yaitu mempelajari kajian literatur tentang RTH termasuk Norma
Standar Prosedur dan Kriteria (NSPK) penelitian terdahulu dan menemukan arahan
RTH yang ideal untuk perumahan, Data primer terkait luas lahan RTH dan lahan
kosong berbasis pada pemetaan citra satelit tahun 2023, dan arahan selanjutnya
terkait peningkatan RTH pada kawasan Perumahan di Kec. Manggala, Kec.
Panakkukang, Kec. Bontoala, Kec. Wajo, dan Kec. Ujung Tanah, Kota Makassar.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penulisan penelitian ini terdiri atas 5 bab yang

dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Bagian pertama, bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

2. Bagian kedua, bab ini terdiri atas kajian-kajian maupun teori-teori, penelitian
terdahulu, dan kerangka konsep penelitian.

3. Bagian ketiga, bab ini penulis mengemukakan tentang jenis, sumber dan teknik
pengumpulan data, teknik analisis, waktu dan lokasi penelitian, definisi
operasional, variabel penelitian, dan alur pikir penelitian.

4. Bagian keempat, bab ini terdiri dari gambaran hasil penelitian dan analisa. Baik
secara kualitatif, kuantitatif, serta pembahasan hasil penelitian.

5. Bagian kelima, bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang

telah dilakukan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah kawasan atau lahan yang ditujukan untuk
keperluan ruang terbuka, khususnya dalam konteks perkotaan, yang dilengkapi
dengan vegetasi atau taman yang berfungsi untuk menjaga keseimbangan ekologi
dan memberikan manfaat bagi lingkungan dan masyarakat. RTH dapat berupa
taman, taman kota, taman bermain, lapangan olahraga, atau area hijau lainnya yang
memiliki vegetasi seperti rumput, pohon, dan semak. Menurut Peraturan Menteri
No.5 Tahun 2008 Ruang Terbuka Hijau (RTH) kawasan memanjang/jalur dan atau
mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh
tanaman, baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengaja ditanam.
Yang dihasilkan dari RTH ialah keamanan, kenyamanan, kesejahteraan, produktif,
keindahan dan berkelanjutan pada area yang terdapat RTH tersebut. Ruang Terbuka
Hijau yang ideal adalah 30% dari luas area terdiri dari 20% Ruang Terbuka Hijau
publik dan 10% Ruang Terbuka Hijau privat.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKP) adalah bagian dari
ruang terbuka suatu perkotaan yang digunakan untuk permukiman perkotaan seperti
pelayanan jasa pemerintahan yang dilengkapi dengan tumbuhan dan tanaman untuk
mendukung manfaat ekologi, sosial, budaya, ekonomi dan estetika. Sementara
struktur yang dirancang untuk mengurangi erosi, seperti beton dan batuan alami,
meningkatkan keindahan penataan tanaman. Prinsip komposisi desain yang baik,
keindahan, dan kenyamanan juga diterapkan dalam pengaturan ruang terbuka hijau.
Tujuan penyediaan RTH adalah untuk menjaga ketersediaan lahan sebagai tempat
resapan air, menciptakan aspek planologis perkotaan yang bermanfaat bagi
masyarakat melalui keseimbangan antara lingkungan alam dan lingkungan binaan
dan meningkatkan keserasian lingkungan perkotaan sebagai sarana pengaman

lingkungan perkotaan yang aman, nyaman, segar, indah, dan bersih.

2.2 Ruang Terbuka Hijau Publik



UU No.26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang membagi Ruang Terbuka Hijau
(RTH) menjadi dua yakni RTH publik dan RTH privat. Taman kota, taman
pemakaman umum, dan jalur hijau di jalan, sungai, dan pantai adalah contoh RTH
publik yang dimiliki dan dikelola oleh pemerintah daerah kota dan digunakan untuk
kepentingan masyarakat secara umum. RTH yang disediakan oleh pemerintah
daerah kota yaitu seluas minimal 20%. Dimaksudkan untuk lebih menjamin
pencapaiannya dan memungkinkan pemanfaatannya secara luas oleh masyarakat.
Secara fisik, RTH publik adalah RTH alami, seperti habitat liar alami, kawasan
lindung, dan taman-taman nasional. Namun, jika dilihat dari fungsinya, RTH publik

dapat melakukan fungsi ekologis, sosial budaya, estetika, dan ekologis.

2.3 Klasifikasi Ruang Terbuka Hijau

Berdasarkan struktur ruang, RTH mengikuti pola ekologis (mengelompok,
memanjang dan tersebar) ataupun pola planologis mengikuti struktur ruang dan
hirarki perkotaan. Sedangkan secara fisik RTH dibedakan menjadi Ruang Terbuka
Hijau alami seperti Kawasan lindung, Habitat liar alami, dan taman-taman nasional.
Sedangkan Ruang terbuka Hijau binaan atau non alami berupa lapangan olahraga,
jalur-jalur hijau jalan, pemakaman, taman, dan pertanian kota. Secara kepemilikan,
RTH dibagi menjadi dua yaitu RTH publik dan RTH privat. Jenis kepemilikan RTH
dapat ditinjau pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1 Kepemilikan ruang terbuka hijau

. Kepemilikan RTH
No Jenis RTH Publik Privat
A Kawasan/Zona RTH
Al Rimba Kota . .
A2 Taman Kota .
A3 Taman Kecamatan .
A4 Taman Kelurahan .
A5 Taman RW )
A.6 Taman RT °
A7 Pemakaman . .
A8 Jalur Hijau o o
B Kawasan/Zona Lainnya
Kawasan/zona Memberikan ° .
B.1 Perlindungan Terhadap Kawasan
Bawahannya
B2 Kawasan/Zona Perlindungan o o
’ Setempat

B.3 Kawasan/Zona Konservasi .




Jenis RTH

Kepemilikan RTH

Publik Privat
B.4 Kawasan/Zona Hutan Adar o o
B.5 Kawasan/Zona Lindung Geologi o
B.6 Kawasan/Zona Cagar Budaya o o
B.7 Kawasan/Zona Ekosistem Mangrove ° °
B.8 Kawasan/Zona Hutan Produksi o o
B.9 Kawasan/Zona Perkebunan Rakyat . °
B.10  Kawasan/Zona Pertanian o o
C Objek Berfungsi RTH
C.1 Objek Berfungsi RTH Pada
' Bangunan

C.l.a Taman Atap (roof garden) * *
C.1.b  Taman Podium (podium garden) ° °
C.l.c  Taman Balkon (balcony garden) * °
C.1.d Taman Koridor (corridor garden) ° *
C.l.e  Taman Vertikal (vertical garden) * *

Taman dalam Pot (planter box . .
C.1.f

garden)

Taman dalam Kontainer (container o o
C.lg

garden)
C.2 Objek Berfungsi RTH pada Kaveling

Persil pada Kawasan/Zona o .
Cla

Perumahan

Persil pada Kawasan/Zona . .
C2b

Perdagangan dan Jasa

Persil pada Kawasan/Zona . .
C2.c

Perkantoran
C.2.d Persil pada Kawasan/Zona Industri ° °
C.2.e Perkarangan Rumah °
C3 RTB
C.3.a Danau *
C3b Waduk *
C.3.c  Sungai *
C.3.d Embung ¢
C3.e Situ *
C3.f MataAir ¢ *
C3.g Rawa * *
C.3.h Biopori * *




Kepemilikan RTH

No Jenis RTH Publik Privat
C.3.i  Sumur Resapan * °
C.3.j) Bioswale ¢ °
C.3k Kebun Hujan (rain garden) ° °
C.3.1 Kolam Retensi dan Detensi ° °

o o

C.3.m Rawa Buatan (constructed wetland)
Sumber : PERMEN No. 14 Tahun 2022

2.4 Pola dan Struktur Fungsional

Menurut Chakim, (2012) Pola RTH terdiri dari (a) RTH struktural, dan (b) RTH non
struktural. Pola RTH kota adalah Struktur RTH yang ditentukan dengan hubungan
fungsional (ekologis, sosial, ekonomi, arsitektural) antara komponen
pembentuknya. Pola RTH struktural memiliki hubungan fungsional antar
komponen pembentuknya dan memiliki pola hirarki planologis yang bersifat
antroposentris. Dengan struktur RTH binaan yang berhirarki, fungsi non ekologis
mendominasi jenis RTH ini. Salah satu contohnya adalah struktur rekreasi luar
ruang (RTH) yang didasarkan pada fungsi sosial untuk memenuhi kebutuhan
rekreasi luar ruang (RTH) penduduk perkotaan.

Sistem pertamanan kota, atau sistem taman kota, terdiri dari taman
perumahan, taman lingkungan, taman kecamatan, taman kota, taman regional, dan
sebagainya. Pola RTH non-struktural biasanya dibangun oleh hubungan fungsional
antar komponen pembentuknya dan biasanya tidak mengikuti Struktur RTH alami
tidak berhirarki, sehingga fungsi ekologis RTH jenis ini sangat dominan. Salah satu
contohnya adalah struktur RTH yang dibentuk oleh konfigurasi ekologis bentang
alam perkotaan tersebut, seperti RTH kawasan lindung, RTH perbukitan yang terjal,
RTH sempadan sungai, RTH sempadan danau, RTH pesisir. Suatu pola RTH
struktural dapat dibangun di suatu wilayah perkotaan dengan mengintegrasikan dua
pola RTH ini berdasarkan kerawanan ekologis kota (tipe alamiah kota: kota lembah,

kota pegunungan, kota pantai, kota pulau, dll.) (Chakim, 2012).



2.5 Fungsi dan Manfaat Ruang Terbuka Hijau

Menurut Chakim, (2012) Ruang Terbuka Hijau (RTH) baik RTH publik maupun
privat memiliki tujuan utama (intrinsik), yaitu menjaga lingkungan, dan tujuan
tambahan (ekstrinsik), yaitu membangun, sosial, dan ekonomi. Empat fungsi utama
ini dapat dikombinasikan dalam suatu wilayah perkotaan sesuai dengan kebutuhan,
kepentingan, dan keberlanjutan kota. Untuk memenuhi fungsi ekologis dan
menjamin keberlanjutan fisik suatu wilayah kota, RTH harus berlokasi, berukuran,
dan berbentuk tertentu dalam suatu wilayah kota. Misalnya, RTH untuk melindungi
sumber daya penyangga kehidupan manusia dan membangun jejaring habitat
kehidupan liar.

RTH untuk tujuan sosial, ekonomi, dan arsitektural juga mendukung dan
meningkatkan nilai lingkungan dan budaya kota tersebut, sehingga dapat berlokasi
dan berbentuk sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya, seperti untuk
keindahan, rekreasi, dan pendukung arsitektur kota. Menurut fungsinya, RTH
memiliki manfaat langsung (cepat dan tangible), seperti mendapatkan bahan untuk
dijual (kayu, daun, bunga), kenyamanan fisik (teduh atau segar), dan keinginan.
Manfaat tidak langsung (jangka panjang dan intangible), seperti perlindungan air

dan konservasi hayati atau keanekaragaman hayati.

2.6 Tipe Ruang Terbuka Hijau

Berdasarkan fisik Ruang Terbuka Hijau dapat dibedakan menjadi dua yaitu RTH
alami dan RTH non-alami (buatan). RTH alami berupa habitat liar alami, kawasan
lindung, dan taman nasional. Sedangkan RTH non-alami (buatan) seperti taman,
lapangan olahraga, dan jalur hijau jalan. Berdasarkan fungsi (Ekologis, Ekonomi,
Estetika, Sosial) RTH dapat fungsi ekologis mencakup paru-paru kota, pengatur
iklim mikro, penyerap air hujan, produsen oksigen, menyerap CO2, dan penyedia
habitat satwa. RTH memiliki fungsi ekonomi dapat dimanfaatkan menjadi bagian
dari usaha pertanian, perkebunan, atau kehutanan. RTH fungsi estetika sebagai
keindahan atau kepentingan visual di perkotaan untuk menciptakan suasana yang
asri, serasi, dan seimbang sebagai penyegar dari dominasi bangunan atau gedung
tinggi. RTH mempunyai fungsi sosial sebagai tempat guna mengekspresikan

budaya lokal dan tempat interaksi masyarakat. (Ghozali & Erdinita, 2021).
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Berdasarkan ruang RTH memiliki pola ekologis dan pola planologis. Pola
ekologis seperti RTH yang memiliki struktur berkelompok, memanjang, atau
tersebar. Sedangkan RTH pola planologis seperti dibangun mengikuti hierarki dan
struktur perkotaan. Kepemilikan RTH dibagi menjadi RTH publik dan RTH Privat.
RTHKP pribadi disediakan dan dipelihara oleh lembaga swasta, individu, dan
masyarakat yang memiliki izin pemanfaatan ruang dari pemerintah kabupaten atau
kota, kecuali Provinsi DKI Jakarta oleh pemerintah provinsi. Sebagai contoh, Pasal
6 Permendagri RTHKP menyebutkan 23 jenis RTHKP, seperti taman kota, taman
wisata alam, taman rekreasi, taman lingkungan perumahan dan permukiman, taman
lingkungan perkantoran dan gedung komersial, taman hutan raya, hutan kota, hutan
lindung, bentang alam seperti gunung, bukit, lereng dan lembah, cagar alam, kebun
raya, serta kebun binatang. RTHKP juga meliputi kawasan pemakaman umum,
lapangan olah raga, lapangan upacara, parkir terbuka, lahan pertanian perkotaan,
jalur dibawah tegangan tinggi (SUTT dan SUTET), pantai, bangunan, situ dan
rawa, jalur pengaman jalan, median jalan, rel kereta api, pipa gas dan pedestrian,
kawasan dan jalur hijau, daerah penyangga (buffer zone) lapangan udara; dan taman
atap (roof garden). Tabel 2 menunjukkan tipe ruang terbuka hijau yang ada

berdasarkan pedoman untuk penyediaan dan pemanfaat ruang terbuka hijau di

perkotaan:
Tabel 2 Tipe ruang terbuka hijau
Fisik Fungsi Struktur Kepemilikan
Ekologis
Ruang Terbuka fﬁﬁi Sosial Ekicl)éa is RTH Publik
Hijau (RTH) Budaya £
Estetika
RTH ————/—= Pola .
Privat ~ Ekonomi Planologis RTH Privat

Sumber : PERMEN PU Nomor 5 (2008)

2.7 Perumahan

Perumahan adalah gabungan beberapa rumah yang memiliki fungsi sebagai tempat
tinggal atau hunian yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana lingkungan (SNI
03-1733-2004 Tata Cara Perencanaan Lingkungan di Perkotaan). Salah satu
kebutuhan dasar manusia, perumahan, akan terus berkembang seiring dengan

pertumbuhan populasi, dinamika kependudukan, dan tuntutan ekonomi dan sosial



11

budaya. Dengan kehadirannya perumahan menjadi salah satu aspek penentu

keberlanjutan kota bagi sebuah lingkungan perkotaan. Permasalahan yang

berkaitan dengan perumahan akan berdampak pada masalah perkotaan secara

keseluruhan. Maka baik buruknya sistem perkotaan dapat dilihat baik buruknya

lingkungan tempat tinggal.

2.7.1. Karakteristik perumahan

Menurut Sunarti (2019), karakteristik perumahan dibagi menjadi tiga yaitu:

1.

Perumahan Masyarakat berpenghasilan tinggi, dikenal dengan perumahan
mewah yang mencakup lahan siap bangun, kemudahan pembangunan fisik,
penyediaan sarana prasarana yang terpadu yang dapat dimanfaatkan oleh
penduduk setempat, dan didukung kemampuan finansial yang memadai dengan
menggunakan jaringan bawah tanah.

Perumahan Masyarakat berpenghasilan menengah Sekitar 20% dari penduduk
perkotaan tinggal di strata perumahan ini. Ada beberapa cara untuk
mendapatkan perumahan jenis ini, seperti membangun sendiri atau membeli
properti melalui KPR pemerintah. Selain itu, perumahan pada skala ini tentunya
memiliki berbagai fasilitas dan kondisi yang dapat dimanfaatkan semaksimal
mungkin oleh komunitas penghuninya. Namun, tentunya, jumlah dan kondisi
fasilitas yang tersedia di perumahan ini belum sebanding dengan perumahan
masyarakat berpenghasilan tinggi serta disesuaikan dengan kapasitas dan
ukuran dari jumlah unit yang tersedia.

Perumahan masyarakat berpenghasilan rendah, dikenal dengan perumahan
subsidi perumahan ini biasanya muncul ketika mereka menggunakan fasilitas
KPR dari pemerintah dan pembangunan sendiri. Namun, sebagai akibat dari
rendahnya kemampuan masyarakat untuk membayar (affordability to pay),
kondisi perumahan dan permukiman yang berasal dari masyarakat
berpenghasilan rendah juga akan diberi fasilitas yang seadanya, dan mungkin
fasilitas tersebut tidak dapat dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat
penghuni. Karena luas bangunan yang kecil dan padat dan luas lahan yang
sempit, perumahan di skala ini tidak dapat memenuhi standar sarana dan

prasarana yang baik.



12

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan suatu sumber literatur untuk menjadi perbandingan
atau menjadi inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. Tabel 3 merupakan hasil

penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan.
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Tabel 3 Penelitian terdahulu
No Peneliti/Tahun Judul Tujuan  Teknik Analisis Output Perbedaan dan Persamaan
1. Maarebia C. D., Identifikasi ruang Mengetahui luas analisis Hasil penelitian ini Persamaan :
dkk. (2017) Terbuka Hijau Di ruang terbuka deskriptif yaitu Luas ruang penelitian yang menganalisis

Kawasan  Perumahan hijau di kawasan kyalitatif terbuka  hijau  di ketersediaan ruang terbuka

Griya Paniki Indah tersebut kawasan tersebut  hijau di kawasan perumahan

Kecamatan Mapanget adalah 29.31° hektar Perbedaan :

Kota Manado atau 16.95% dari luas  penelitian ini tidak
wilayah, belum sesuai menggunakan analisis spasial.
dengan undang-
undang yang berlaku.

2. Ghozali, A., & Arahan  Peningkatan mengidentifikasi analisis cluster, Masyarakat di  Persamaan :
Erdinita, C. Kualitas Ruang persepsi dan ganalisis Kecamatan Samarinda Penelitian ini memberikan
(2021) Terbuka Hijau Publik prioritas Importance Seberang memiliki arahan peningkatan ruang

Berdasarkan Peresepsi masyarakat Performance pengetahuan yang terbuka hijau publik

Masyarakat di terkait ruang Analysis (IPA) baik tentang fungsi

Kecamatan Samarinda terbuka  hijau RTH publik dan Perbedaan :

Seberang, Kota (RTH) di modal sosial yang baik  penilaian masyarakat terhadap

Samarinda Kecamatan dalam pengembangan peran RTH publik di wilayah

Samarinda RTH di studi yang dapat
Seberang, serta lingkungannya. dikelompokkan menjadi dua
untuk kluster berdasarkan tingkat
memberikan pengetahuan dan kesadaran
arahan mereka terhadap fungsi RTH
peningkatan

kualitas RTH

publik

berdasarkan

hasil analisis

faktor prioritas

berdasarkan

persepsi

masyarakat




No Peneliti/Tahun Judul Tujuan  Teknik Analisis Output Perbedaan dan Persamaan
3. Longaris, S., Identifikasi dan untuk metode menunjukkan bahwa Persamaan :
dkk (2019) Evaluasi Eksistensi mengidentifikasi kyalitatif dan ketersediaan ruang penggunaan metode analisis
Ruang Terbuka di dan kuantitatif. terbuka hijau (RTH)di  spasial untuk mengidentifikasi
Kecamatan =~ Wenang mengevaluasi Kecamatan Wenang, dan memetakan sebaran ruang
Kota Manado ketersediaan Kota Manado masih terbuka hijau.
ruang  terbuka kurang, hanya
hijau (RTH) di mencapai 12.91% dari  Perbedaan :
Kecamatan standar minimal 30%.  Penelitian ni tidak
Wenang, Kota memberikan arahan
Manado,  baik peningkatan ruang terbuka
dari segi luas hijau.
wilayah maupun
berdasarkan
jumlah

penduduk.
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2.9 Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konsep penelitian adalah representasi visual dari konsep yang akan
diteliti oleh penulis. Kerangka konsep ini dibentuk melalui studi literatur dan
menghasilkan indikator-indikator atau alat ukur penelitian yang menjadi pedoman
untuk setiap variabel penelitian. Gambar 1 menampilkan gambaran visual dari
kerangka konsep penelitian yang menjadi dasar untuk merinci variabel dan

mengukur aspek-aspek yang relevan dengan topik penelitian.



Latar Belakang

Makassar yang masih kurang 20%

Kota Makassar

a. Aspek lingkungan : Masyarakat berhak untuk mempunyai
tempat tinggal dirumah yang layak huni serta terjangkau dari
aspek lingkungan seperti sehat, aman, harmonis, dan e Permen ATR/BPN No. 14 Tahun 2022 Tentang Pedoman

berkelnajutan di dalam Kawasan perumahan.

b. Ketersediaan RTH di kota besar di Indonesia utamanya Kota

c. Perlunya arahan peningkatan kualitas RTH pada perumahan di

Perkotaan.

e Permen PU No. 5 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan

Pemanfaatan RTH di Kawasan Perkotaan.

Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan

e Undang Undang Penataan Ruang Nomor 26 Tahun 2007 pada
pasal (29) ayat (2) dan (3)

Mengetahui kondisi eksisting RTH publik
perumahan pada tiap tipe perumahan di Kec.
Manggala, Kec. Panakkukang, Kec.
Bontoala, Kec. Wajo, dan Kec. Ujung Tanah,

Kota Makassar?

Menganalisis besaran kebutuhan RTH
publik pada tiap tipe perumahan di Kec.
Manggala, Kec. Panakkukang, Kec.
Bontoala, Kec. Wajo, dan Kec. Ujung
Tanah, Kota Makassar?

Menyusun arahan peningkatan RTH
publik pada kawasan perumahan di Kec.
Manggala, Kec. Panakkukang, Kec.
Bontoala, Kec. Wajo, dan Kec. Ujung

Tanah, Kota Makassar?

Arahan Peningkatan Ruang Terbuka Hijau Publik Berdasarkan Tipe Perumahan

Gambar 1 Kerangka konsep penelitian
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